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HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
MENJELANG RAMADAN

35 Ribu Wisatawan Banjiri Gunungkidul

Masjid di Kulonprogo Ber-QUAT

WATES (KR) - PT Bank

BPD DIY Cabang Wates be-

kerjasama dengan Baznas

Kulonprogo melakukan pe-

nyerahan aplikasi Qris Ul-

timate Automated Tran-

saction (QUAT) bagi masjid.

Penyerahan dilakukan se-

cara simbolis Pemimpin PT

Bank BPD DIY Cabang

Wates Didit Respati Setiadi

kepada beberapa takmir

masjid, di Masjid Nurul

Huda Seworan Triharjo

Wates, Senin (12/4).

Dalam bulan Ramadan,

Bank BPD DIY Cabang

Wates memberikan bantu-

an berupa spanduk Rama-

dan 1442 H kepada Baznas

Kulonprogo sebanyak  180

lembar. Spanduk tersebut

kemudian didistribusikan

ke lokasi masjid tempat

pelaksanaan safari tarawih,

kapanewon, kalurahan,

KUA, dan beberapa lokasi

strategis lainnya.

Didit Respati Setiadi me-

nyatakan, QUAT bisa men-

jadi solusi dengan kondisi

saat ini, di mana pembatas-

an interaksi masih berlang-

sung di masa pandemi Co-

vid. Proses interaksi dapat

dikurangi dengan pemba-

yaran nontunai, hal ini se-

jalan dengan program pen-

cegahan Covid-19. 

"Bagi masjid yang sudah

mempunyai QUAT akan

memudahkan dalam mela-

kukan donasi, infaq dan so-

daqoh secara non tunai,"

ujar Didit.

Bagi Baznas, kata Sugi-

yanta Wakil Ketua (Waka)

III, memang ada syarat pe-

nerima bantuan untuk mas-

jid harus mempunyai reke-

ning atas nama takmir, bu-

kan perorangan.      (Wid)-d

Dari data hari  kunjung-

an wisatawan pada Sabtu

(10/4)  dikunjungi 11.368

orang dan Minggu (11/4) se-

banyak 24.846 orang. 

”Dibandingkan rata-rata

hari Sabtu kunjungan seki-

tar 8 ribu orang, dan

Minggu rata-rata 11 ribu

orang, peningkatannya cu-

kup tinggi dua hari dalam

kumulatif mencapai  35 ribu

lebih atau naik 100 persen

labih," katanya, Senin (12/4)

Dijelaskan, jumlah kun-

jungan wisata peningkatan

ini menjelang puasa terma-

suk cukup tinggi. Padahal

tahun ini  Dinas Pariwisata

tidak mengadakan atraksi

saat padusan atau mandi

besar menjelang memasuki

bulan ramadan. Saat pan-

demi seperti ini, yang ter-

penting pengunjung menja-

ga jarak, dan selalu meng-

gunakan masker. Jangan

sampai terjadi klaster penu-

laran virus korona di ka-

wasan wisata. Pihaknya ju-

ga  berkoordinasi dengan

petugas SAR Satlinmas,

Satpol PP Gunungkidul un-

tuk melakukan pengawas-

an kepada pengunjung. 

"Untuk pengawasan pe-

ngunjung kita berkoordi-

nasi dengan teman-teman

SAR satlinmas," imbuhnya.

Sekretaris SAR Satlin-

mas Wilayah II Gunung-

kidul Surisdiyanto meng-

akui terjadi peningkatan

kunjungan selama dua hari. 

Pihaknya meningkatkan

pengawasan kepada pe-

ngunjung agar tidak terjadi

kerumunan dan tetap

menggunakan masker. Se-

lain itu juga tetap aman

saat bermain air. 

Dari pengawasan dari

Poktunggal sampai bukit

paralayang masih ada yang

tidak menggukan masker,

atau menggunakan masker

dengan tidak benar. 

Jumlahnya mencapai ra-

tusan orang. "Kami mem-

berikan pembinaan kepada

mereka yang melanggar

protokol kesehatan agar ti-

dak mengulangi," ucapnya.

(Bmp)-d

WONOSARI (KR) - Menjelang  Ramadan ka-

wasan wisata pantai di Kabupaten Gunung-

kidul dibanjiri pengunjung. Sekretaris Dinas

Pariwisata Gunungkidul Harry Sukmono me-

nyatakan terjadinya peningkatan kunjungan

hari libur akhir pekan  menjelang Ramadan me-

mang terjadi hampir setiap tahun termasuk se-

lama masa pandemi  Covid-19. 
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TEKAN KASUS  BUNUH DIRI

Baznas Adakan Moderasi Beragama
WONOSARI (KR) -Ting-

ginya kasus bunuh diri dan

perceraian di Gunungkidul

diantisipasi Badan Amil

Zakat Nasional (Baznas) de-

ngan menggelar Moderasi

Beragama di Rumah Dinas

Bupati. Kegiatan ini  untuk

menekan bunuh diri dan

perceraian. Bentuknya di-

kemas dengan memberikan

dukungan dan motivasi ba-

gi janda dan duda. ” Untuk

memberikan semangat dan

mengantisipasi bunuh diri

maupun perceraian,” kata

Bidang Pentasarufan Baz-

nas Gunungkidul H Rokh-

mad, Senin (12/5).

Kegiatan kerjasama Baz-

nas, Unit Pengelola Zakat

(UPZ) Kemenag dan Badan

Penasihatan, Pembinaan

dan Pelestarian Perkawin-

an (BP4) dihadiri Bupati

Gunungkidul H Sunaryan-

ta, Ketua Baznas H Tsamin

Fauzi, Kepala Kantor Ke-

menterian Agama (Keme-

nag) H Arif Gunadi MPdI

dan peserta rata-rata janda

dan duda. Dalam kesem-

patan tersebut Bupati Gu-

nungkidul H Sunaryanta

memberikan semangat bagi

janda dan duda. Agar tidak

mudah putus asa atau da-

pat menangani stres. Ja-

ngan sampai nantinya ang-

ka kasus bunuh diri mau-

pun perceraian di Gunung-

kidul meningkat. 

Pada bagian lain H Rokh-

mad menambahkan, sela-

ma ini Baznas juga telah

melaksanakan berbagai

kegiatan di ntaranya pem-

berian sembako bagi fakir

miskin, ikut menanggula-

ngi warga terdampak covid-

19. Pemberdayaan melalui

ternak produktif ayam pe-

telur, bedah rumah untuk

2020 sebanyak 25 unit. 

”Termasuk dalam me-

nanggulangi kemarau beru-

pa pengeboran sumur dan

menaikkan air. Untuk di-

salurkan kepada masyara-

kat di wilayah kekeringan,”

jelasnya. (Ded)-d

KR-Istimewa

Penyerahan bingkisan kepada warga.

Tingkatkan Nilai Ekonomi Kelapa 
SENTOLO (KR) - Sebagai upaya me-

ningkatkan nilai ekonomi buah kelapa, tiga

dosen Universitas Ahmad Dahlan (UAD)

Yogyakarta melaksanakan program

‘Pelatihan Pengolahan Komoditas Lokal

untuk Menambah Nilai Ekonomi’.

”Di sini kami memberikan pelatihan

kepada masyarakat agar dalam menjual

produk tidak sekadar menjual , tapi masya-

rakat juga perlu mengetahui pasar yang di-

tuju, bagaimana pengemasan produknya

sehingga produknya lebih dihargai,” kata

salah satu dosen Marsudi Endang Sri

Rejeki di sela pelatihan baru-baru ini.

Tiga dosen UAD yang menggelar pela-

tihan di Pedukuhan Nglotak, Kalurahan

Kaliagung Kapanewon Sentolo, Marsudi

Endang Sri Rejeki SE MM, Nunik Hari-

yanti SIKom MA dan Wahidah Mahanani

Rahayu STP MSc. Melalui program terse-

but, mereka mencoba menggerakkan per-

ekonomian masyarakat setempat.

Apalagi warga pedukuhan ini hanya

mampu menjual setiap buah kelapa dengan

harga relatif murah kurang dari Rp 1.000.

Pelatihan meliputi praktek perhitungan

keuangan usaha, komunikasi pemasaran

melalui kemasan dan pemanfaatan digital

marketing serta nilai gizi dari komoditas

lokal dan praktek langsung membuat olah-

an. Ketiga dosen optimis untuk mengang-

kat nilai ekonomi dari buah kelapa agar

lebih tinggi dari sebelumnya. 

”Kami berharap melalui pelatihan ma-

syarakat di Nglotak bisa mendapatkan ke-

untungan dari pengolahan buah kelapa.

Jadi kelapa tidak sekadar dijual begitu saja

tapi juga diolah dan kemudian dijual de-

ngan nilai ekonomi lebih tinggi,” ujar

Marsudi Endang Sri Rejeki.              (Rul)-d

KR-Widiastuti 

Pinca Bank BPD DIY Cabang Wates Didit Respati

Setiadi bersama Baznas dan masjid yang telah ber-

QUAT.

KR-Bambang Purwanto

Tim SAR di pantai selatan  sampaikan imbauan

kepada wisatawan untuk menjaga prokes.


